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DOSEN PEMBIMBING SERTA PENGUJI TERCINTA
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baik, permintaan maaf yang sedalam-dalamnya jika saya pernah melakukan kesalahan
atau tidak maksimal dalam menyelesaikan skripsi ini.

SOMEONE

Trimakasih Momo ku, karena kamu masih mampu bertahan selama 6 tahun lebih ini,
menemaniku, memberiku inspirasi kehidupan, mengajariku arti ikhlas, tabah dan
ketulusan, mewarnai hariku dgn hadirmu, mensuportku dalam keadaan apapun, selalu
sabar mengahadapi setiap sikap dan sifatku yg childish dan cengeng, menghibur
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UNTUK SAHABAT- SAHABATKU TERCINTA :

PRINCESS : Gaya, nabila, eci, nong, yerni, pimon, indah tengkyu inces-inces sahabat
seperjuangan anget yg susah seneng ngerasoi bareng-bareng di kampus, dari
pertengkaran, kehebohan, percekcokan, maupun kebahagiaan yg kita lalui bersama-
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BRO N SIST : Bella , intan, k rahmi, yola, nova, vini, faldi, bahar, yogi, bagus, kurniadi,
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dan duka kita lewati selama 6 bulan, percayalah kita mampu menyusul beberapa
langkah kedepan yang lebih baik, ada hikmah disetiap ujian, jika kita mampu bangkit
disaat kita jatuh yakinlah kesuksesan didepan mata sedang menunggu.

TEMAN ALMAMATERKU DAN SEPERJUANGANKU:
Mari kita lanjutkan perjuangan kita diluar sana 'tfo be a doctor’ menjadi yang terbaik,

amanch dan mampu menolong banyak orang dengan ikhlas. Sukses buat semua
Angkatan ke V FK UMP.

UNTUK STAFF, DAN KARYAWAN SERTA DOSEN-DOSEN PENGAJAR :
Terimakasih sudah banyak membantu dan mensupport kami dalam berbagai hal di
beberapa tahun ini hingga kami bisa menyelesaikan mimpi kami.

MOTTO

Selalu ada hikmah disetiap ujian hidup,

Berjalanlah degngan penuh Kegikhlasan,

Berangkatlah dgngan penuh Reyakinan,

Jadilah sgperti karang dilautan yang Ruat bila dihantam ombak,
Jadilah diri sendiri, dan sglalu berpikir bgsar, jangan takut melangkah,
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padahal ia amat buruk, bagimw; Allah mengetafiui, sedang kamu tidak,
mengetahut.” (QS. Al Bagarah 2 : 216)
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ABSTRAK

Gaya belajar merupakan cara termudah yang dimiliki individu dalam menyerap,
mengatur dan mengolah informasi yang diterima, gaya belajar yang sesuai adalah
kunci keberhasilan seseorang dalam belajar. Ada beberapa model gaya belajar
yaitu Unimodal yang terdiri dari satu jenis gaya belajar yang dibagi menjadi
visual (V), auditori (A), reading (R), kinestetik (K), dan model gaya belajar yang
terdiri dari dua atau lebih jenis gaya belajar yaitu Multimodal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan prestasi akademik berdasarkan gaya
belajar mahasiswa kedokteran angkatan 2013 Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Palembang. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
observasional analitik dengan desain cross sectional. Data diambil dengan
membagikan VARK Questionnaire (version 7.0). Populasi penelitian ini adalah
seluruh Mahasiswa FK UMP, sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak
89 mahasiswa yang diambil dengan tehnik total sampling diangkatan 2013.
Pengumpulan data dilakukan secara self — assessment, sedangkan pengolahan dan
analisis data menggunakan analisis uji statistik one way ANOVA dan uji t-
independent. Hasil penelitian ini didapatkan model gaya belajar mahasiswa
Unimodal (49%) dengan jenis gaya belajar visual (7,9%), auditory 21,3%, reading
(6,7%) dan kinestetik (13,5%), model gaya belajar multimodal sebanyak (50,6%)
mahasiswa. Ada perbedaan prestasi belajar (IPK) antara gaya belajar unimodal
dengan gaya belajar multimodal pada mahasiswa Kedokteran Angkatan 2013
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang dengan p value
sebesar 0,006 < a (0,05). Tidak terdapatnya perbedaan prestasi belajar (IPK)
berdasarkan tipe gaya belajar unimodal pada mahasiswa Kedokteran Angkatan
2013 Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang dengan p
value sebesar 0,639 > o (0,05).

Referensi : 29 (2006-2015)
Kata Kunci : Gaya Belajar, Prestasi Belajar, VARK.
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ABSTRACT

Learning Style is the easiest way of an individual to absorb, manage, and process
the information he receives. Appropriate learning style is the key to success in
learning. There are several models of learning styles, they are unimodal (one
method) which consists of one type of learning styles namely visual (V), auditory
(A), reading (R), kinesthetic (K) and multimodal which consists of two or more
different learning styles. This study aimed to find the differences in learning
achievements based on the learning style of medical faculty students of 2013
academic year of Medical Faculty in Muhammadiyah University Palembang. This
study used observational analytic with cross sectional design. Data were taken
through distributing VARK Questionnaire (7.0 versions). The population of this
study was all medical faculty students of Muhammadiyah University Palembang,
the sample was 89 university students in 2013 academic year taken thtough rotal
sampling method. The data were collected through self — assessment, while the
data processing and analysis were analyzed through one way ANOVA and #-test
statistical analysis. The result showed that there were 49% students used
unimodal with 7.9% visual learners, 21.3% auditory learners, 6.7% reading
learners and 13.5% kinesthetic learners, there were 50.6% were multimodal
learners. There are differences in learning achievements between unimodal and
multimodal learning styles of medical students of 2013 academic year of Medical
Faculty in Muhammadiyah University Palembang was p value 0.006 < a (0.05).
There is no difference in learning achievements based unimodal learning style of
medical students of 2013 academic year of Medical Faculty in Muhammadiyah
University Palembang with p value of 0.639 > a (0.05).

References : 29 (2006-2015)
Keywords  : Learning Style, Learning Achievement, VARK.

vi



KATA PENGANTAR
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BAB 1
PENDAHULUAN

1 Latar Belakang

Gaya belajar merupakan cara termudah yang dimiliki individu dalam
menyerap, mengatur dan mengelolah informasi yang diterima. Gaya belajar yang
sesuai adalah kunci keberhasilan seseorang dalam belajar. Oleh karena itu, dalam
kegiatan belajar mahasiswa sangat perlu diarahkan untuk mengenali gaya belajar
yang sesuai dengan dirinya sehingga tujuan belajar dapat tercapai secara efektif
(Nasution, 2010).

Menurut Neil Fleming membagi tipe gaya belajar menjadi empat yaitu
visual (V), auditori (A), membaca/menulis (R), kinestetik (K) atau disingkat
VARK. Gaya belajar ini paling banyak dan mudah digunakan (Bobbi, 2010).

Gaya belajar juga bisa terbentuk dari kombinasi gaya belajar tertentu.
Seseorang yang menunjukkan kecenderungan kuat terhadap satu gaya belajar,
disebut unimodal. Sedangkan seseorang yang memiliki kecenderungan pada
beberapa gaya belajar relative seimbang, disebut Multimodal (Samarakoon, 2009).

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar seseorang yaitu,
faktor internal seperti kondisi jasmani atau rohani seseorang, faktor eksternal
seperti kondisi lingkungan sekitar dan faktor pendekatan belajar seperti strategi
atau metode belajar salah satunya gaya belajar. Jadi ketiga faktor ini saling
berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain serta dapat meningkatkan hasil
belajar seseorang itu sendiri (Syah, 2009).

Untuk menguji dan mengetahui jenis atau tipe gaya belajar seseorang
beberapa tahun terakhir VARK Kkuesioner telah digunakan di beberapa negara
untuk menilai preferensi gaya belajar mahasiswa atau mahasiswi. VARK
kuisioner adalah sebuah kuisioner yang telah secara khusus dikembangkan oleh
Neil Fleming dalam konteks modalitas dan srategi gaya belajar. Misalnya pada
studi cross sectional menunjukkan bahwa mahasiswa lebih suka gaya belajar
multimodal (Lujan, 2006). Meskipun ada hasil yang tidak konsisten dalam
beberapa studi, dimana gaya belajar membaca/menulis lebih dominan

dibandingkan gaya belajar yang lainnya (Kumar, 2009).



Dengan demikian, dalam proses belajar tidak ada cara belajar yang
dianggap benar atau salah karena setiap orang mempunyai gaya belajar yang
berbeda-beda dan memberikan keuntungan serta kekurangan masing- masing.
Ketika mahasiswa mampu mengetahui dan memahami tipe gaya belajarnya, maka
proses belajar mahasiswa akan lebih efektif dan efisien (Hardiansyah, 2010).

Adanya beberapa mahasiswa yang memiliki I[PK dibawah target maka
peneliti beralasan melakukan penelitian pada Mahasiswa angkatan 2013 Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang dikarenakan mahasiswa
tersebut masih memiliki waktu untuk memperbaiki indeks prestasi kumulatif
(IPK), dan penelitian ini belum pernah diteliti sebelumnya. Oleh karena itu
penulis melakukan peneilitian dengan mengambul judul “Perbedaan Prestasi
Belajar Berdasarkan Gaya Belajar Mahasiswa Kedokteran Angkatan 2013
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang™.

1.2. Rumusan Masalah
Apakah ada perbedaan nilai prestasi belajar berdasarkan gaya belajar
mahasiswa  kedokteran = Angkatan 2013  Fakultas Kedokteran
Muhammadiyah Palembang ?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar berdasarkan gaya belajar
mahasiswa kedokteran Fakultas Kedokteran Muhamadiyah Palembang.
1.3.2. Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui tipe gaya belajar pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Muhammadiyah Palembang.

2. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar antara gaya belajar unimodal
dengan gaya belajar multimodal Fakultas Kedokteran Muhammadiyah
Palembang.

3. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar antara tipe gaya belajar
unimodal Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang.



1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1.

1.

Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan

serta pengalaman penelitian.

2. Dapat menjadi referensi dan acuan bagi penelitian selanjutnya.

1.4.2.
L.
2
3

1.4.3.

. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi

Bagi Mahasiswa

Mampu mengenali dan mengetahui gaya belajar apa yang dimiliki.

Dapat mengoptimalkan gaya belajar untuk memperoleh prestasi belajar.
Memperoleh prestasi belajar dengan pemilihan dan perpaduan gaya belajar
yang tepat dan sesuai dengan yang dibutuhkan.

Bagi Pendidikan

proses pendidikan.
Dapat menambah bahan kepustakaan bagi Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang.



1.5

Keaslian Penelitian

No Peneliti Metode Penelitian Hasil

1 Hardiansyah. Pengaruh Gaya Belajar Jenis Penelitian : Cross Sectional Sebagian besar gaya belajar yang digunakan
terhadap Prestasi Akademik Subjek Penelitian : adalah visual dan auditorik, dimana kedua
Mahasiswa Fakultas Kedokteran. 54 mahasiswa Fakultas Kedokteran gaya belajar tersebut termasuk ke dalam tipe
Semarang Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro, Semarang gaya unimodal. Selain itu, diperoleh juga
Universitas Diponegoro ; 2014 Metode validitas : bahwa tidak ada pengaruh gaya belajar
menggunakan VARK kuisioner dengan unimodal terhadap prestasi akademik
menggunakan uji statistik ANOVA mahasiswa. Akan tetapi untuk gaya belajar
multimodal, mempunyai pengaruh positif

terhadap prestasi mahasiswa.
2 Rojib Febrian. Pengaruh Gaya Jenis Penelitian : Ex post facto dan Bahwa  Prestasi  belajar  Dasar-dasar

Belajar VAK terhadap Prestasi
Belajar Dasar PekerjaanBengkel
Elektronika siswa kelas X Tehnik
Elektronika Industri SMK Negri 2
Pengasih Tahun Ajaran 2012/2013.

Yogyakarta Universitas Negeri

penelitian populasi

Subjek Penelitian :

Siswa kelas X Tehnik Elektronika
Industri SMK Negeri 2 Pengasih,
Yogyakarta

Metode Validitas :

Pekerjaan Bengkel elektronika dipengaruhi
sebesar 29,9% oleh variable gaya belajar
visual, gaya belajar auditorial dan gaya
belajar kinestetik.



Yogyakarta ; 2013

Tanta. Pengaruh  Gaya Belajar
terhadap Hasil Belajar Mahasiswa
Pada Mata Kuliah Biologi Umum.
Jayapura : Universitas Cendrawasih
;2010

Retno Wulandari. Hubungan Gaya
Belajar Dengan Prestasi Belajar
Mahasiswa Semester IV Program
Study D1 Kebidanan. Surakarta:
Universitas Sebelas Maret ; 2011

Metode angket dengan uji reabilitas
variable alpha dan analisis regresi.
Jenis Penelitian :Cross Sectional
Subjek Penelitian :

31 Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Biologi, Jayapura

Metode validitas:

Menggunakan angket dengan uji
statistic ANOVA

Jenis Penelitian : Deskriptif Analitik

dengan pendekatan cross sectional.

Subjek Penelitian :
Mahasiswa semester [V kebidanan,

Surakarta
Metode Validitas :

Dengan metode angket dan uji Regresi

Gaya belajar secara signifikan berpengaruh
terhadap hasil belajar mahasiswa Program
Studi Pendidikan Biologi pada mata kuliah
Biologi umum.

Hal ini sudah di validasi dengan uji statistik
F menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000
(< 0,05) dan R-square sebesar 0,730. Ini
berarti bahwa 73 % hasil belajar mahasiswa
ditentukan oleh gaya belajar.

Terdapat hubungan antara gaya belajar
dengan prestasi belajar, jadi semakin
seseorang menyadari gaya belajar dan
mnggunakan cara-cara yang efisien dan
sesuai dengan gaya belajar maka mahasiswa

akan memperoleh prestasi yang lebih baik.



Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada tema
yaitu mencari perbedaan prestasi belajar berdasarkan gaya belajar pada mahasiswa
fakultas kedokteran.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya terletak pada subjek penelitian, lokasi, dan waktu penelitian.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Belajar
2.1.1 Pengertian Belajar
Dampak dari setiap perbuatan belajar adalah terjadinya perubahan
dalam aspek fisiologis dan psikologi. Perubahan dalam aspek fisiologis,
misalnya dapat berjalan, berlari, dan mengendarai kendaraan, sedangkan
dalam aspek psikologis berupa diperolehnya pemahaman, pengertian
tentang apa yang dipelajari, seperti pemahaman dan pengertian tentang
ilmu pengetahuan, nilai-nilai yang berlaku di masyarakat (Sunaryo, 2013).
Dalam kegiatan belajar melibatkan aspek fisiologis atau struktur,
yaitu otak dan aspek psikologis atau fungsi (berpikir). Beberapa pengertian
tentang belajar sebagai berikut .

a. Pengertian tradisional menurut Nasution (1980 dalam Sunaryo 2013)
“Belajar adalah menambah dan dapat mengumpulkan sejumlah
pengetahuan”™

b. Mengutip pendapat Ernest H. Hilgard, “Belajar adalah dapat
melakukan sesuatu yang dilakukannya sebelum ia belajar atau bila
kelakuannya berubah sehingga lain caranya menghadapi sesuatu
situasi daripada sebelum itu”

¢. Menurut Notoadmodjo (1997 dalam Sunaryo 2013) “Belajar adalah
usaha untuk menguasai segala sesuatu yang berguna untuk hidup”.

d. Menurut Ahmadi A (1999 dalam Sunaryo 2013) “Belajar adalah

Proses perubahan dalam diri manusia”.

2.1.2 Teori Belajar
Menurut Notoadmodjo (2010) bahwa teori belajar dapat
dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu :
a. Teori yang hanya memperhitungkan faktor yang datang dari luar
individu (faktor eksternal), dikenal dengan teori stimulus dan respons.



b. Teori yang memperhitunhkan faktor yang berasal dari dalam individu

(faktor eksternal), dikenal dengan teori transformasi.

2.1.3 Faktor yang mempengaruhi proses belajar
Menurut Notoadmodjo (2010) sesuai pendapat J. Guilbert bahwa

faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar meliputi :

a. Materi yang dipelajari
Materi disini adalah bahan pelajaran yang digunakan untuk
membentuk sikap, memberikan keterampilan atau pengetahuan.
Materi untuk ketiga aspek tersebut substansinya akan berbeda.

b. Lingkungan
Terdiri dari faktor fisik (suhu, cuaca, kondisi tempat belajar,
ventilasi, penerangan, dan kursi belajar) dan faktor social
(manusia dengan segala interaksinya, status, dan kedudukannya).

¢. Instrumental
Terdiri dari perangkat keras / hardware (perlengkapan belajar dan
alat bantu belajar mengajar) dan perangkat lunak / software
(kurikulum, fasilitator, dan metode belajar).

d. Kondisi individu atau subjek belajar
Terdiri dari kondisi fisiologis (keadaan fisik, pancaindra,
kekurangan gizi, dan kesehatan) dan kondisi psikologis
(inteligensi, bakat, sikap, daya kreativitas, persepsi, daya tangkat,
ingatan, dan motivasi) (Notoadmojo, 2010).

2.2 Prestasi Belajar
2.2.1 Pengertian
Prestasi belajar adalah proses belajar yang dialami mahasiswa dan

menghasilkan perubahan dalam bidang pengetahuan, pemahaman, daya
analisis, sintesis, dan evaluasi Akbar ( 2004 dalam Pujiarti 2013).
Prestasi belajar merupakan suatu masalah yang bersifat potensial

dalam sejarah kehidupan manusia, karena sepanjang rentang kehidupannya



manusia selalu mengejar prestasi menurut bidang dan kemampuan masing-
masing (Arifin, 2009).

Menurut Djamarah (2002 dalam Sitepu 2014) prestasi belajar
didefinisikan sebagai suatu hasil yang diperoleh, dimana hasil tersebut
berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu
sebagai hasil akhir dari aktivitas belajar. Sehingga dapat dikatakan bahwa
prestasi belajar adalah hasil yang dicapai seseorang dalam bidang
akademisnya misalnya melalui nilai IPK (Indeks Prestasi Akademik).

2.2.2 Faktor yang memperngaruhi prestasi belajar

Belajar di sekolah/universitas tidak senantiasa dapat berhasil dengan baik,
tetapi seringkali ada hal-hal yang bisa mengakibatkan atau menghambat kemajuan
belajar yang biasanya disebabkan oleh beberapa faktor (Syah, 2009). Faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa diklasifikasikan menjadi
tiga macam, yaitu:

1. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu itu
sendiri.
a. Aspek Fisiologis
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai
tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat
mempengaruhi semangat dan intensitas mahasiswa dalam mengikuti
pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah dapat menurunkan kualitas
ranah kognitif sehingga materi yang dipelajarinya kurang atau tidak
berbekas. Kondisi organ tubuh mahasiswa seperti tingkat kesehatan, indera
pendengar, dan indera penglihat, juga sangat mempengaruhi kemampuan
mahasiswa dalam menyerap informasi dan pengetahuan, khususnya yang
disajikan di kelas.
b. Aspek Psikologis
1) Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan untuk
menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. Kemampuan



2)

3)

4)
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ini sangat ditentukan oleh tinggi rendahnya intelegensi dimana yang
normal selalu menunjukkan kecakapan sesuai dengan tingkat
perkembangan sebaya. Adakalanya perkembangan ini ditandai oleh
kemajuan-kemajuan yang berbeda antara satu anak dengan anak yang
lainnya, sehingga seorang anak pada usia tertentu sudah memiliki
tingkat kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kawan
sebayanya. Oleh karena itu jelas bahwa faktor intelegensi merupakan
suatu hal yang tidak dapat diabaikan dalam kegiatan belajar mengajar.
Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki seseorang
sebagai kecakapan bawaan. Dari pendapat tersebut jelaslah bahwa
tumbuhnya keahlian tertentu pada seseorang sangat ditentukan oleh
bakat yang dimilikinya. Sehubungan dengan ini, bakat dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar bidang-bidang studi
tertentu. Dalam proses belajar terutama belajar keterampilan, bakat
memegang peranan penting dalam mencapai suatu hasil akan prestasi
yang baik. Apalagi seorang guru atau orang tua memaksa anaknya
untuk melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan bakatnya maka
akan merusak keinginan anak tersebut.

Minat adalah kecenderungan yang menetap dalam subjek untuk
merasa tertarik pada bidang/hal tertentu dan merasa senang
berkecimpung dalam bidang itu.

Motivasi mahasiswa adalah perubahan energi di dalam pribadi
seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif perasaan dan reaksi
untuk mencapai tujuan. Motivasi dalam belajar adalah faktor yang
penting karena hal tersebut merupakan keadaan yang mendorong
mahasiswa untuk belajar. Motivasi dapat dibedakan menjadi dua
macam, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi
intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsi tidak
perlu di rangsang dari luar, sedangkan motivasi ekstrinsik adalah
motif-motif yang aktif atau berfungsi karena adanya rangsang dari

luar. Perbedaan kemampuan merupakan salah satu faktor yang
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menyebabkan berbeda-bedanya prestasi. Faktor-faktor lain yang
mempengaruhi adalah dorongan atau motif untuk berprestasi, takut
gagal, takut sukses, dan lain sebagainya (Syah, 2009).

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
prestasi belajar yang sifatnya diluar diri mahasiswa, antara lain beberapa
pengalaman-pengalaman, keadaan keluarga, lingkungan sekitarnya dan
sebagainya.
a. Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial sekolah/universitas seperti guru/dosen, para
staff administrasi dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat
belajar seorang mahasiswa. Lingkungan sosial seperti lingkungan
masyarakat, tetangga dan teman-teman sepermainan juga sangat
mempengaruhi kegiatan belajar. Sifat-sifat orang tua, juga dapat memberi
dampak posistif atau negatif terhadap prestasi belajar yang dicapai oleh
mahasiswa.
b. Lingkungan Non Sosial

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial adalah gedung
sekolah, rumah tempat tinggal keluarga, perlengkapan pembelajaran,
keadaan dan waktu belajar yang digunakan mahasiswa. Faktor-faktor

tersebut sangat menentukan tingkat keberhasilan mahasiswa.

3. Faktor Pendekatan Belajar
Disamping faktor-faktor eksternal dan internal sebagaimana yang
dijelaskan diatas faktor pendekatan belajar juga berpengaruh terhadap taraf
keberhasilan proses pembelajaran mahasiswa tersebut. Pendekatan belajar
dapat dipahami sebagai cara atau strategi yang digunakan mahasiswa
dalam menunjang dan mengefisiensikan pembelajaran materi tertentu.

Strategi dalam hal ini berarti seperangkat operasional yang direkayasa
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sedemikian rupa untuk memecahkan masalah atau mencapai tujuan
tertentu (Syah, 2009).

2.3 Gaya Belajar
2.3.1 Definisi Gaya Belajar
Gaya belajar adalah cara ataupun gaya yang dimiliki seseorang
untuk mengolah informasi yang diterimanya yang terdapat didalam diri
seseorang yang biasanya terbagai menjadi gaya belajar audio atau melalui
pendengaran, gaya belajar visual atau melalui pengelihatan dan gaya belajar
kinestetik atau melalui gerakan serta gaya belajar dari campuran audio,

visual dan kinestetik.

2.3.2 Tipe Gaya Belajar

Model gaya belajar menurut Fleming dan Mills (1992 dalam
Slameto, 2010) dikelompokkan menjadi empat macam yaitu visual (V),
auditorik (A), membaca/menulis (R), dan kinestetik (K) (Slameto, 2010).

Mahasiswa yang menunjukkan kecenderungan kuat terhadap satu
gaya belajar disebut unimodal. Mahasiswa yang kecenderungannya pada
beberapa gaya belajar relative seimbang disebut multimodal, kombinasi
antara dua gaya belajar dinamakan bimodal, kombinasi tiga gaya belajar
dinamakan trimodal, dan kombinasi empat gaya belajar dinamakan
quadmodal (multimodal) (Samarkoon, 2014).

a. Gaya Belajar Visual
Gaya belajar ini menggambarkan informasi dalam bentuk peta,
diagram, grafik, flow chart, dan simbol visual seperti panah, lingkaran,
hirarki dan materi lain yang digunakan instruktur untuk merepresentasikan
hal-hal yang dapat disampaikan dalam kata-kata. Hal ini mencakup juga
desain, pola, bentuk dan format lain yang digunakan untuk menandai dan

menyampaikan informasi.
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Media/bahan yang cocok untuk gaya belajar visual:

1) Guru yang menggunakan bahasa tubuh atau gambar dalam menerangkan

2) Media gambar, video, poster dan sebagainya

3) Buku yang banyak mencantumkan diagram atau gambar

4) Flow chart

5) Grafik

6) Menandai bagian-bagian yang penting dari bahan ajar dengan
menggunakan warna yang berbeda-beda

7) Simbol-simbol visual

Strategi belajar untuk gaya belajar visual:
Mengganti kata-kata dengan simbol atau gambar (Slameto, 2010).

b. Gaya Belajar Auditorik
Modalitas ini menggambarkan preferensi terhadap informasi yang
didengar atau diucapkan. Mahasiswa dengan modalitas ini belajar secara
maksimal dari ceramah, tutorial, tape, diskusi kelompok, bicara, dan
membicarakan materi. Hal ini mencakup berbicara dengan suara keras atau

bicara kepada diri sendiri.

Media/bahan yang cocok untuk gaya belajar auditorik:

1) Menghadiri kelas

2) Diskusi

3) Membabhas suatu topik bersama dengan teman atau guru
4) Menjelaskan ide-ide baru kepada orang lain

5) Menggunakan alat perekam

6) Mengingat cerita, contoh, atau lelucon yang menarik

7) Menjelaskan bahan yang didapat secara visual (gambar, power point, dsb.)
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Strategi belajar untuk gaya belajar auditorik:

1) Catatan yang Anda buat mungkin sangat tidak memadai. Tambahkan
informasi yang didapat dengan cara berbicara dengan orang lain dan
mengumpulkan catatan dari buku.

2) Rekam ringkasan dari catatan yang dibuat dan dengarkan rekaman
tersebut

3) Minta orang lain untuk mendengarkan pemahaman Anda mengenai suatu
topic

4) Baca buku atau catatan dengan keras (Slameto, 2010)

. Gaya Belajar Membaca/menulis (Reading)

Preferensi modalitas ini adalah informasi yang ditampilkan dalam
bentuk kata-kata. Preferensi ini menekankan pada input berupa teks dan output
berupa bacaan atau tulisan dalam segala bentuknya. Orang yang memiliki
modalitas ini menyukai power point, daftar, kamus, dan bentuk kata-kata

lainnya.

Media/bahan yang cocok untuk gaya belajar membaca/menulis:
1) Kamus

2) Handout

3) Buku teks

4) Catatan

5) Daftar

6) Essay

7) Membaca buku manual

Strategi belajar untuk gaya belajar membaca/menulis:

1) Tuliskan kata-kata secara berulang-ulang

2) Baca catatan Anda (dengan sunyi) secara berkali-kali

3) Tulis kembali ide atau informasi dengan kalimat yang berbeda



15

4) Terjemahkan semua diagram, gambar, dan sebagainya ke dalam kata-kata
(Slameto, 2010)

Gaya Belajar Kinestetik

Berdasarkan definisi, modalitas ini mengarah pada pengalaman dan
latihan (simulasi atau nyata), meskipun pengalaman tersebut melibatkan
modalitas lain. Hal ini mencakup demonstrasi, simulasi, video dan film dari
pelajaran yang sesuai dengan aslinya, sama halnya dengan studi kasus, latihan,

dan aplikasi.

Media/bahan yang cocok untuk gaya belajar kinestetik:

1) Menggunakan seluruh pancaindera: penglihatan, sentuhan, pengecap,
penciuman, pendengaran.

2) Laboratorium

3) Kunjungan lapangan

4) Pembicara yang memberikan contoh kehidupan nyata

5) Pengaplikasian

6) Pameran, sampel, fotografi

7) Koleksi berbagai macam tumbuhan, serangga, dan sebagainya

Strategi belajar untuk gaya belajar kinestetik:

1) Anda akan mengingat kejadian nyata yang terjadi

2) Masukan berbagai macam contoh untuk memudahkan dalam mengingat
konsep

3) Gunakan benda-benda untuk mengilustrasikan ide

4) Kembali ke laboratorium, atau tempat Anda dapat melakukan eksperimen

5) Mengingat kembali mengenai eksperimen, kunjungan lapangan, dan

sebagainya. (Slameto, 2010)
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e. Gaya belajar Multimodal

Gaya belajar multimodal adalah kombinasi antara dua atau lebih gaya

belajar atau Mahasiswa yang menunjukkan kecenderungan pada beberapa

gaya belajar yang relative seimbang (Samarkoon, 2013).

Gaya belajar multimodal dibagi tiga subkategori, yaitu kombinasi

antara dua gaya belajar (bimodal), kombinasi tiga gaya belajar (trimodal),

kombinasu empat gaya belajar (quadmodal) (Samarkoon, 2013).

2.3.3 Pedoman Penskoran Gaya Belajar

Untuk menentukan gaya belajar, kuesioner VARK yang telah diisi oleh

mahasiswa dianalisis dengan mengacu pada pedoman penskoran kuesioner

tersebut. Menurut Fleming (2008), pedoman penskoran kuesioner VARK
adalah sebagai berikut :

a)
b)
c)

d)

Menghitung banyaknya jawaban dari seluruh pertanyaan.

Menghitung jumlah skor untuk setiap gaya belajar V, A, R, dan K
Mengurutkan skor V, A, R, dan K dari yang tertinggi sampai yang
paling rendah

Menghitung selisih skor gaya belajar

1. Bila selisih skor gaya belajar pertama dan kedua melebihi ambang
batas toleransi, maka gaya belajar siswa tersebut dikategorikan
unimodal.

2. Bila selisih skor gaya belajar pertama dan berikutnya lebih kecil
sama dengan ambang batas toleransi, maka gaya belajar mahasiswa
tersebut dikategorikan multimodal (lihat point f)

Gaya belajar multimodal dibagi tiga subkelompok, yaitu : bimodal
(dua gaya belajar), trimodal (tiga gaya belajar), dan quadmodal (empat
gaya belajar). Jika gaya belajar pertama, dan kedua masih dalam batas
toleransi maka gaya belajar responden dikategorikan bimodal. Jika
gaya belajar pertama, kedua, dan ketiga maka dikategorikan frimodal,
dan bila selisih keempat-empatnya dalam batas toleransi maka

dikategorikan quadmodal.
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Tabel 2.1 Pedoman Batas Toleransi Skor Gaya Belajar

Jumlah Jawaban Batas Toleransi
16-21 1
22-27 2
27-32 3
>32 +

(Fleming, 2008)

2.3.4 Pengaruh Gaya Belajar terhadap Prestasi Belajar

Menurut Westwood (2004 dalam Lisiswanti, 2014) Gaya belajar
dapat mempengaruhi hasil belajar seseorang. Jika salah dalam menerapkan
gaya belajar dapat menyebabkan kegagalan dan frustasi pada mahasiswa.
Sebaliknya, jika penerapan gaya belajar benar maka dapat menunjang
keberhasilan seseorang dalam mengatasi masalahnya dalam proses belajar
(Lisiswanti, 2014).

Menurut Gloverd L (2005 dalam Hardiansyah 2014) Gaya belajar
kita pada umumnya ditentukan lewat cara kita menyerap dan mengatur
informasi-informasi dari yang konkret (yang berakar pada pancaindra
ragawi, menekankan pada apa yang dapat diamati) hingga yang abstrak
(yang berakar dalam emosi dan intuisi, menekankan perasaan dan ide-ide),
dan dari yang sudah diketahui ke yang belum diketahui. Kendati demikian
kebanyakan orang lebih suka cara-cara khusus (Hardiansyah, 2014).

Kemampuan kita untuk mengatur informasi-informasi adalah
kemampuan mengurutkan (menyimpan informasi secara linier, logis dan
tahap demi tahap) dan acak (menyimpan secara tidak linear, holistis dan
kaleidoskop), meskipun kebanyakan orang mempunyai kesukaanya
sendiri-sendiri (Hardiansyah, 2014).
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2.4 Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
2.4.1 Pengertian
Pada tingkat perguruan tinggi, Mahasiswa adalah orang-orang yang

sedang mengikuti pendidikan tentunya mempunyai harapan akan keberhasilan
studi demi masa depannya. Sebagai salah satu tolak ukur keberhasilan
Mahasiswa adalah nilai yang diperolehnya adalah tinggi yang dihitung dengan
nilai rata-rata disebut Indek Prestasi Kumulatif (IPK). Indeks prestasi
kumulatif merupakan angka yang menunjukkan prestasi atau kemajuan belajar
Mahasiswa secara kumulatif mulai dari semester pertama sampai dengan
semester paling akhir yang telah ditempuh (Nadziruddin, 2009).

2.4.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi IPK
a. Faktor Internal
a) Kesehatan
b) Motivasi
c) Kedisiplinan belajar
d) Gaya belajar
e) Kemampuan bersosialisasi
f) Psikologis
g) Kelelahan

b. Faktor Eksternal
a) Pola asuh orang tua
b) Peran orang tua dalam menjaga status gizi anak
¢) Status ekonomi keluarga
d) Sikap orang tua
e) Cara mengajar dosen
f) Fasilitas belajar

g) Suasana lingkungan belajar
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2.43 Cara Penilaian
Cara penilaian atau penentuan prestasi belajar tiap semester, dapat
dilakukan dengan menghitung Indeks Prestasi (IP) Semester dengan
menggunakan formula sebagai berikut :

IP = Y(angka mutu X beban studi)
2 beban studi

Tabel 2.2 Cara Penilaian IPK

Nilai Angka Keterangan
<2,25 Sangat Kurang

2,25-2,74 Kurang

2,75-2,99 Memuaskan
>3,00 Sangat Memuaskan

Sumber : Buku pedoman akademik Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Palembang 2013
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2.5 Kerangka Teori

Kerangka Teori Perbedaan Prestasi Belajar Berdasarkan Gaya Belajar
Mahasiswa Kedokteran Angkatan 2013 Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Palembang

Visual
(informasi
gambar,grafik,dll

Auditorik
(persepsi suara
yang didengar /

Unimodal diucap)

(satu jenis —
gaya belajar) Reading (bentuk —
kata-kata /

tulisan)

Kinestetik
(latihan,
pengalaman)

Multimodal
(lebih dari

satu jenis
gaya belajar)

Indeks Prestasi
Kumulatif
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2.6 Hipotesis Penelitian

a. Hipotesis Alternatif (Ha) dalam penelitian ini adalah :

Adanya perbedaan prestasi belajar berdasarkan gaya belajar
Mahasiswa FK UMP

Adanya perbedaan prestasi belajar berdasarkan gaya belajar unimodal
dan multimodal Mahasiswa FK UMP

b. Hipotesis Nihil (Ho) dalam penelitian ini adalah :

Tidak adanya perbedaan prestasi belajar berdasarkan gaya belajar
Mahasiswa FK UMP

Tidak adanya perbedaan prestasi belajar berdasarkan gaya belajar
unimodal dan multimodal Mahasiswa FK UMP






